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Abstract:

In this study, the theology of hope is viewed from the perspective of the modern
world, which is plagued by uncertainty in social and spiritual matters. This
research focuses on the post-secular era, characterized by the return of
religiosity to the public sphere amidst a crisis of meaning. This article explores
the theological understanding of Christian hope based on biblical foundations,
dogmatic reflections, and pastoral implications. The method used in this study
is a qualitative approach using literature review and systematic analysis of
theology. The findings of this study indicate that Christian hope is not only
eschatological and transcendent but also plays a prophetic and transformational
role in addressing the dynamics of a plural and fragile world. Hope serves to
maintain faith, build social reconciliation, and provide a humanistic ethic
worldwide. Therefore, the study found that the theology of hope is very helpful
in understanding Christian faith and participating in building a more just,

peaceful,andhopefulfuture.
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Abstrak:

Dalam penelitian ini, teologi pengharapan dilihat dari sudut pandang
dunia modern yang dilanda akan ketidakpastian dalam hal sosial, dan
spiritual. Penelitian ini difokuskan pada era pasca-sekuler, yang
ditandai dengan kembalinya religiusitas ke ruang publik di tengah
krisis makna. Artikel ini mengeksplorasi pemahaman teologis tentang
pengharapan Kristen berdasarkan fondasi biblika, refleksi dogmatis,
dan implikasi pastoral. Metode yang digunakan dalam menguraikan
kajian ini melalui pendekatan kualitatif dengan menggunakan studi
kepustakaan dan menganalisis teologi secara sistematik. Hasil temuan
pada kajian ini menunjukkan bahwa pengharapan Kristen tidak hanya
bersifat eskatologis dan transenden, tetapi juga memiliki peran profetik
dan transformasional dalam menangani dinamika dunia yang plural
dan rapuh. Pengharapan berfungsi untuk mempertahankan iman,
membangun rekonsiliasi sosial, dan memberikan etika kemanusiaan di
seluruh dunia. Oleh sebab itu, kajian menemukan bahwa teologi
pengharapan sangat membantu memahami iman Kristen dan
berpartisipasi dalam membangun masa depan yang lebih adil, damai,
dan berpengharapan.

Kata Kunci: Teologi pengharapan, post-sekuler, eskatologi.
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PENDAHULUAN

Dunia modern penuh dengan ketidakpastian yang semakin kompleks.
Masyarakat hari-hari ini sedang berada pada fase kekuatiran karena disrupsi
teknologi, konflik geopolitik, resesi ekonomi, serta krisis iklim. Terjadinya
ketidakstabilan ekonomi global setelah pandemi menyebabkan inflasi rata-rata global
meningkat dari 3,2% pada tahun 2019, menjadi 5,4% pada tahun 2024, yang
berdampak pada daya beli dan kualitas hidup masyarakat di seluruh dunia
(DIMITRA, 2023). Sebaliknya, ada pula semacam tren yang menunjukkan perubahan
kepercayaan publik tentang penurunan keterikatan terhadap institusi keagamaan
formal sembari diiringi dengan peningkatan pencarian spiritualitas pribadi. Realitas
ini menggambarkan dunia yang kita sebut sebagai "post-sekuler, di mana narasi
sekuler tidak lagi dominan dan mutlak, tetapi keagamaan juga tidak lagi menjadi
sumber tunggal otoritas. Dalam konteks inilah, teologi pengharapan sangat penting
untuk dipelajari karena iman Kristen dapat memberikan dasar harapan yang dapat
mendukung kehidupan manusia di dunia yang tidak stabil dan rapuh ini (Dalferth,
2010).

Teologi pengharapan memiliki dasar yang kuat dalam tradisi teologi Barat,
terutama dalam karya Jirgen Moltmann, Theology of Hope, yang menempatkan
pengharapan eskatologis sebagai dasar teologi Kristen (] Moltmann, 1993). Aspek
penting pengharapan dalam sejarah keselamatan juga ditekankan. Namun, penelitian
klasik ini tidak cukup untuk menjawab kompleksitas dunia modern, terutama ketika
masyarakat menghadapi keraguan sosial dan eksistensial di era pasca-sekuler.
Sebaliknya, teologi pembebasan Gutiérrez menekankan aspek praksis iman dalam
konteks sosial dan budaya, namun, dia tidak memperhatikan fondasi eskatologis
yang mendalam(Gutiérrez, 2023). Akibatnya, penelitian ini menawarkan kebaruan
dengan menawarkan pendekatan sistematis untuk teologi pengharapan yang
mengintegrasikan elemen eskatologis, sosial, dan eksistensial. Teologi pengharapan
oleh karena itu dapat dilihat sebagai jawaban yang tidak hanya teoretis tetapi juga
praktis terhadap krisis makna yang terjadi di dunia pasca-sekuler.

Secara metodologis, kajian teologi pengharapan biasanya terfragmentasi.
Beberapa studi menghubungkannya dengan isu sosial tertentu, seperti krisis iklim
atau penderitaan manusia (Sain, 2015). Sementara yang lain lebih berfokus pada
kerangka eskatologi murni. Akan tetapi, penelitian yang mengintegrasikan
keseluruhan aspek doktrinal eskatologi, pneumatologi, eklesiologi, dan etika Kristen
ke dalam kerangka sistematik pengharapan masih jarang ditemukan dalam penelitian
yang ada. Padahal, kebutuhan pastoral umat Kristen masa kini tidak hanya bersifat
dogmatis, melainkan menuntut keterhubungan antara iman dan praksis sosial.
Dengan demikian, kajian ini berusaha membangun konstruksi sistematika
pengharapan Kristen yang lebih komprehensif, yakni dengan memadukan
pengharapan eskatologis sebagai horizon teologis dengan tanggung jawab etis dalam
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menghadapi krisis zaman. Perbandingan dengan teologi inkulturasi menunjukkan
bahwa meskipun responsif terhadap budaya lokal, pendekatan itu sering tidak
menyediakan kerangka sistematik yang memadai untuk mengembangkan doktrin
pengharapan dalam konteks global.

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti memfokuskan
kajian ini pada dua rumusan pertanyaan utama. Pertama, bagaimana teologi
pengharapan Kristen dapat diformulasikan secara sistematik yang responsif terhadap
dunia post-sekuler yang sarat ketidakpastian? Kedua, dalam konteks ketidakpastian
global baik ekologis, sosial, maupun eksistensial, bagaimana kerangka pengharapan
ini dapat relevan dan aplikatif dalam kehidupan iman kontemporer? Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk merumuskan suatu model teologi pengharapan yang
bersifat sistematis, responsif terhadap dinamika post-sekuler, sekaligus relevan
secara praksis bagi komunitas Kristen. Itulah sebabnya. Urgensi kajian ini terletak
pada kebutuhan gereja dan masyarakat akan sebuah kerangka pengharapan yang
dapat menjadi dasar resilience rohani, membendung kecemasan eksistensial, serta
mendorong partisipasi aktif dalam menghadapi tantangan global (Beck, 2000). Dalam
kerangka ini, teologi pengharapan dipandang bukan sekadar doktrin eskatologis,
melainkan juga sumber daya spiritual dan etis bagi umat dalam menghadapi realitas
sehari-hari.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan kontribusi baru terhadap studi
teologi sistematika. Kajian ini bertujuan untuk mengintegrasikan eskatologi dengan
praktik sosial-ekologis di dunia pasca-sekuler, sejalan dengan kecenderungan teologi
pengharapan yang menekankan pengharapan eskatologis yang bersifat transenden.
tentunya teologi pengharapan dapat menjadi lebih kontekstual, aplikatif, dan dialogis
dari uraian yang dilakukan peneliti. Misalnya, pengharapan dapat ditafsirkan dalam
liturgi sebagai doa dan ibadah yang mendorong aksi ekologis sebagai bentuk iman.
Teologi pengharapan, di sisi lain, dapat berfungsi sebagai dasar bagi percakapan
lintas agama yang saling menguatkan dalam menghadapi krisis global(Jirgen
Moltmann, 2014). Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berkaitan dengan
perkembangan teologi akademis tetapi juga berdampak pada kehidupan gereja,
masyarakat, dan kemanusiaan secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Di dalam menguraikan topik ini, kami menggunakan pendekatan teologi
sistematika. Teologi sistematika dipilih karena menekankan keteraturan dalam
menghubungkan berbagai doktrin Kristen, seperti eskatologi, pneumatologi,
eklesiologi, dan etika, ke dalam satu struktur teologis yang konsisten (WILLIAMS,
2009). Metode ini memungkinkan para peneliti untuk membangun teologi
pengharapan yang mengacu pada tradisi teologis klasik dan menafsirkan kembali
relevansinya dalam dunia setelah sekular, yang ditandai oleh kehilangan makna dan
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perpecahan identitas. Teologi sistematika membantu menyajikan iman Kristen secara
sistematis dan dialogis sesuai dengan konteks zaman. Menurut Grenz dan Olson
teologi sistematika berfungsi untuk menyajikan iman Kristen dalam bentuk yang
terstruktur dan dialogis dengan konteks zaman (Grenz & Olson, 2010). Ini sejalan
dengan pendapat Migliore, yang menekankan bahwa teologi sistematika dapat
menjawab pertanyaan mendasar manusia modern karena itu bukan hanya upaya
konseptual tetapi juga refleksi iman yang komunikatif (Migliore, 2014). Dengan
demikian, metode ini dipilih karena membuat kerangka teologi pengharapan yang
menyatukan dimensi praktis, kontekstual, dan doktrinal.

Ada tiga tahapan kerangka metodologis di dalam menguraikan kajian ini.
Pertama, melalui kajian literatur yang berfokus pada teologi pengharapan, baik dari
masa lalu maupun saat ini. Kedua, melalui analisis konteks dunia pasca-sekuler
dengan menggunakan data empiris dari studi sosial. Ketiga, kami melakukan
konstruksi teologis sistematik untuk membangun integrasi doktrinal yang dapat
menjawab tantangan ketidakpastian zaman. . Pendekatan ini bersifat reflektif-kritis,
sehingga tidak hanya menafsirkan kembali warisan teologis, tetapi juga menguji
sejauh mana konsep pengharapan dapat dioperasionalkan dalam praksis gereja dan
kehidupan sosial. Webster menegaskan bahwa metodologi teologi sistematika harus
bersifat dialogis menghubungkan antara tradisi iman dan realitas kontemporer
(Webster, 2016). Oleh karena itu, penelitian ini mengadopsi metodologi sistematika
yang kontekstual-kritis, dengan tujuan menghasilkan konstruksi teologis yang
koheren, relevan, dan aplikatif bagi umat Kristen dalam dunia yang tidak pasti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Era Post-Sekuler dalam kaitan Krisis Pengharapan

Istilah "post-sekuler" digunakan untuk menggambarkan situasi di masyarakat
modern yang tidak lagi didominasi oleh sekularisasi secara keseluruhan dan juga
tidak kembali pada hegemoni religius seperti di era pramodern. Menurut Martinez,
era ini adalah era secular, di mana orang memiliki banyak pilihan iman dan agama
dilihat sebagai salah satu kemungkinan daripada kewajiban atau dominasi tunggal
(Martinez Pérez, 2023). Hedi menambahkan bahwa masyarakat setelah berada pada
era sekularisasi, tidak sepenuhnya menyingkirkan agama. Sebaliknya, agama tetap
memainkan peran penting dalam ruang publik, tetapi dalam bentuk yang lebih
dialogis dan terbatas (Hedi, 2020). Oleh karena itu, ciri utama era post-sekuler adalah
keterbukaan terhadap peran agama di ruang publik, namun dalam situasi kompetisi
wacana dengan narasi-narasi sekuler. Hal ini menghasilkan dinamika yang
ambivalen. Di satu sisi agama mendapat ruang untuk berperan kembali, tetapi di sisi
lain otoritasnya terus dipertanyakan.

Era post-sekuler dicirikan ketidakpastian sosial, budaya, dan politik. Dalam
hal sosial, peningkatan arus migrasi dan globalisasi telah menghasilkan masyarakat
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yang semakin bervariasi, dan identitas keagamaan sering kali menjadi tempat di
mana orang bertemu dan saling mendukung. Munculnya budaya populer dan media
digital di bidang budaya mempercepat pemisahan otoritas keagamaan tradisional
dan membuka ruang baru untuk ekspresi iman(Campbell & Tsuria, 2021).
Kebangkitan populisme dan polarisasi ideologi membuat agama berada dalam posisi
yang ambigu, dan terkadang digunakan untuk memberikan legitimasi politik.
Kondisi-kondisi ini menghasilkan keadaan yang tidak pasti di mana agama tidak lagi
memegang posisi hegemonik, akan tetapi tetap memainkan peran penting dalam
membentuk narasi identitas Masyarakat saat ini. Oleh karena itu, era post sekuller
dapat digambarkan sebagai lingkungan sosial-politik yang dipenuhi dengan konflik
antara tuntutan sekularisasi dan kebangkitan religiusitas baru.

Dalam konteks spiritualitas Kristen, era post-sekuler menghadirkan tantangan
ganda serta krisis otoritas dan krisis pengharapan. Penurunan kepercayaan terhadap
institusi gereja terlihat dalam berbagai survei internasional, termasuk tren penurunan
kehadiran ibadah di negara-negara Barat, sementara spiritualitas personal meningkat
(Biolcati & Vezzoni, 2023). Fenomena ini sejalan dengan Zizek yang menyebut bahwa
agama dalam era post-sekuler sering kali direduksi menjadi praktik individual yang
terlepas dari komitmen institusional. Krisis pengharapan muncul ketika iman
kehilangan daya kolektifnya untuk memberi arah bersama, sehingga umat lebih
mudah terjebak dalam relativisme nilai (Zizek, 2009). Dalam situasi seperti ini,
pengharapan Kristen tidak lagi dipahami sebagai horizon eskatologis yang
mempersatukan, tetapi cenderung terfragmentasi dalam bentuk spiritualitas privat.

Krisis pengharapan dalam era post-sekuler juga terkait erat dengan dinamika
eksistensial manusia modern. Ketidakpastian global seperti krisis iklim, pandemi, dan
ketidakstabilan ekonomi memperkuat rasa rentan dan kehilangan arah hidup(Willis,
2021). Masyarakat kontemporer hidup dalam “liquid modernity,” di mana segala
sesuatu bersifat cair, sementara kepastian nilai sulit ditemukan. Hal ini berimplikasi
pada cara manusia memahami masa depan, sebab harapan tidak lagi dipandang
sebagai kepastian yang berakar pada iman, melainkan sebagai spekulasi yang rapuh.
Dalam konteks teologi Kristen, pengharapan seharusnya menjadi kekuatan
transformasional yang menembus ketidakpastian dunia. Namun, di era post-sekuler,
pengharapan ini sering kali direduksi menjadi optimisme psikologis tanpa dasar
eskatologis yang kokoh (Grenz, 2000). Akibatnya, iman Kristen menghadapi
tantangan besar untuk kembali menegaskan bahwa pengharapan sejati melampaui
konstruksi sosial yang rapuh.

Meskipun penuh tantangan, era post-sekuler juga membuka peluang baru bagi
iman Kristen untuk menegaskan kembali relevansinya. Iman Kristen memiliki
kesempatan untuk berfungsi sebagai suara profetis yang kritis sekaligus dialogis
karena hegemoni tidak lagi ada. Agama dapat berfungsi sebagai sumber etika publik
di masyarakat pasca-sekuler(Casanova, 2011). Sebaliknya, Lamothe menekankan
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bahwa iman Kristen hanya memiliki makna ketika orang berani memberikan
pengharapan di tengah-tengah dunia yang rusak (LaMothe, 2016). Oleh karena itu,
krisis pengharapan tidak harus dianggap sebagai akhir, sebaliknya, itu merupakan
kesempatan untuk merekonstruksi pemahaman teologi pengharapan secara lebih
kontekstual. Dalam kerangka ini, gereja diminta untuk menghidupi pengharapan
sebagai praktik iman yang memberi makna di tengah dunia yang tidak pasti.

Konsep Pengharapan dalam Teologi Kristiani

Pengharapan dalam teologi Kristen bukanlah sekadar harapan duniawi yang
lemah, itu adalah keyakinan teologis yang menautkan manusia bahwa Allah akan
melaksanakan dan menggenapi janji-Nya. Konsep ini didasarkan pada pengertian
eskatologis, yang menggambarkan pengharapan sebagai harapan penuh iman
terhadap pemulihan dunia dan kedatangan Kerajaan Allah (Henriksen, 2019). Dalam
Roma 8:24-25, dasar biblika utama menyatakan bahwa kita diselamatkan karena
harapan, yang merupakan alasan kita diselamatkan. Iman adalah dasar dari segala
sesuatu yang diharapkan dan bukti dari segala sesuatu yang tidak terlihat (Rm. 8:24).
Menurut ayat ini, pengharapan didasarkan pada keyakinan terhadap hal-hal yang
belum terjadi, bukan hanya imajinasi saja. Dalam bahasa Yunani, é\mig berarti
harapan aktif, yang berarti bergerak menuju tujuan yang diberikan oleh Allah.
Menurut Duncan terkait teks Roma 8:24 ini menggunakan kata kerja bentuk verba,
yang menunjukkan bahwa orang percaya diselamatkan adalah sebuah fakta realitas
(Duncan, 2015). Oleh karena itulah, pengharapan berpijak pada keyakinan dan juga
perbuatan Allah yang telah dan akan datang. Ibrani 11:1 menggunakan 100 un
Bewpovpévoo (“yang tidak dilihat”) menunjukkan bahwa pengharapan melampaui
spekulasi, ia berdiri pada dasar keyakinan atas pernyataan dan tindakan Allah yang
telah dan akan datang. Pada intinya, éArig bersifat dinamis, berdimensi eskatologis
dan teandrik (arah Allah), bukan troposentris.

Sejak era gereja awal hingga reformasi, doktrin pengharapan berkembang.
Gereja Patristik menekankan harapan akan keselamatan di tengah penganiayaan dan
penderitaan, sedangkan teologi skolastik memposisikan harapan sebagai salah satu
kebajikan teologis yang mengarah iman kepada kebaikan yang sempurna di dalam
Allah (Hehakaya, Manno, & Oko, 2024). Reformasi Protestan kembali menegaskan
bahwa harapan adalah buah dari iman yang dimotori oleh kasih karunia, dan tidak
bisa dibanggakan sebagai prestasi manusia. Dalam tradisi Katolik modern (Vatican
II), harapan dipandang sebagai dialog aktif antara umat dan Tuhan, yang
membebaskan dari keputusasaan sekaligus mewartakan eskatologis persatuan
universal di dalam Kristus. Dalam diskursus kontemporer, misalnya dalam teologi
pembebasan dan teologi feminis, pengharapan diberi nuansa aksi kolektif dan
transformasi sosial. Johann Baptist Metz memperkenalkan konsep political eschatology,
bahwa pengharapan bukan hanya menantikan, tetapi menuntut tindakan keadilan di
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dunia sekarang (Metz, 1980). Raimon Panikkar menegaskan bahwa harapan
seharusnya inklusif dan dialogis, merentangkan diri antar budaya dan agama demi
harmoni kosmis.

Secara sintetik, teologi pengharapan adalah penghayatan iman yang
berkarakter eskatologis, moral, dan sosial, ia membawa umat dari masa kini yang
belum sempurna menuju realitas tuntas yang dijanjikan oleh Allah. Pengharapan
teologis tidak menutup mata terhadap penderitaan, melainkan mendorong tindakan
etis dan solidaritas dalam penantian aktif (Yuehua, 2022). Dalam konteks Gereja di
Indonesia saat ini dengan kecemasan lingkungan, ketidakadilan sosial, dan faktor
budaya, pengharapan menjadi landasan iman kritis sekaligus kreatif, yang
memperkuat umat untuk terlibat dalam transformasi sosial tanpa kehilangan
orientasi terhadap harapan kekal. Harapan ini tidak pasif, tetapi membentuk
komunitas gerejawi yang menjadi saksi hidup akan janji-janji Allah yang nyata di
dunia, sambil menantikan kesempurnaan eskatologis.

Teologi Pengharapan dalam Kerangka Sistematika

Dalam kerangka teologi sistematik, pengharapan Kristen berpusat pada
doktirn eskatologi tentang akhir zaman dan pemulihan seluruh ciptaan. Menurut
Dreyer eskatologi Kristen tidak hanya membahas tentang kehidupan setelah
kematian, tetapi juga mencakup pembahasan terutama tentang pelaksanaan janji
Allah di dalam Kristus, yang membawa perubahan di kosmik maupun historitas
umat manusia (Dreyer, 2020). Dalam hal ini, harapan didefinisikan sebagai keyakinan
terhadap pemulihan yang pasti, meskipun belum sepenuhnya terwujud di dunia
modern. Sedangkan menurut teolog Moltman, bahwa harapan itu bersifat proleptik,
artinya menghadirkan masa depan dalam tindakan iman saat ini, yang berarti
harapan eskatologis mendorong orang untuk berpartisipasi aktif dalam sejarah
manusia (] Moltmann, 1993). Itulah sebabnya, eskatologi bukan akhir dari segala-
galanya, sebaliknya, janji Allah adalah awal dari segala-galanya. Oleh karena itu,
kesadaran akan tindakan ilahi dalam sejarah serta keyakinan akan kehadiran
Kerajaan Allah yang baru dan kekal adalah komponen penting dari teologi
pengharapan dalam konsep kekristen.

Sebagaimana disebutkan dalam 1 Korintus 13:13, iman (pistis), harapan (elpis),
dan kasih (agape) dikenal sebagai tiga kebajikan teologis utama dalam teologi
sistematik. Struktur utama kehidupan spiritual Kristen terdiri dari relasi ketiganya.
Kasih adalah perwujudan konkret relasi antara manusia dengan Allah dan satu sama
lain, iman adalah tanggapan terhadap pewahyuan Allah, dan pengharapan adalah
orientasi ke masa depan berdasarkan janji Allah (Rahner, 1979). Tanpa iman, harapan
menjadi ilusi, iman kehilangan dinamika eskatologisnya, dan harapan dan iman
kehilangan tujuannya. Apa yang diharapkan dan diyakini disempurnakan dan
dilaksanakan oleh kasih. Harap terhubung erat dengan iman dan kasih sebagai satu
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kesatuan yang menyeluruh dalam spiritualitas Kristen. Dalam perspektif teologi
sistematis, itu bukanlah entitas terpisah (Rudd, 2023). Ketiganya memungkinkan
orang untuk hidup dengan keyakinan akan pemulihan ilahi meskipun mereka
menghadapi kesulitan, ketidakpastian, dan ketidakadilan.

Pengharapan Kristen tidak hanya bersifat doktrinal, tetapi memiliki dampak pastoral
yang signifikan dalam kehidupan umat beriman. Dalam konteks pelayanan pastoral, harapan
berfungsi sebagai kekuatan yang menopang individu dan komunitas dalam menghadapi
penderitaan, kehilangan, kematian, dan berbagai bentuk keputusasaan. Harapan bukanlah
bentuk pelarian dari realitas, melainkan daya transformatif yang menyadarkan bahwa
penderitaan bukanlah akhir dari segalanya, tetapi bagian dari narasi ilahi menuju pemulihan
(Kwan, 2010). Oleh karena itu, peran gembala sidang atau pelayan pastoral adalah menjadi
penyalur harapan melalui pendampingan spiritual, konseling iman, dan liturgi yang
menegaskan janji keselamatan. Praktik pastoral yang berakar pada teologi pengharapan akan
membentuk komunitas yang resilien dan berani menghadapi krisis. Dalam konteks
masyarakat yang sering kali diguncang oleh trauma sosial dan bencana, pengharapan Kristen
menjadi sumber daya spiritual yang sangat diperlukan (Steyn & Masango, 2012). Dengan
harapan tumbuh keberimanan kepada Tuhan, serta keberiman ini menjadi dasar orang
Kristen kuat dalam mengatasi dinamika kehidupan.

Teologi pengharapan dalam sistematika masa kini dihadapkan pada berbagai
tantangan kontekstual, seperti krisis ekologis, konflik global, dan ketimpangan sosial. Di
tengah situasi ini, pengharapan Kristen dipanggil untuk bersuara secara profetik dan
sekaligus pastoral (Dames, 2024). Harapan bukan hanya tentang penantian pasif terhadap
intervensi Ilahi, tetapi juga tentang partisipasi aktif dalam karya rekonsiliasi dan keadilan.
Dalam konteks ini, pengharapan diartikulasikan secara kontekstual melalui teologi-teologi
yang berbasis praksis, seperti teologi pembebasan, teologi feminis, dan teologi ekoteologis.
Dimensi praksis dari pengharapan menekankan bahwa iman kepada Allah yang setia harus
diwujudkan dalam solidaritas dengan mereka yang tertindas dan dalam upaya menjaga
keberlangsungan ciptaan (Jebadu, 2017). Dengan demikian, pengharapan Kristen tidak
terjebak dalam spekulasi eskatologis, melainkan menjadi dorongan transformatif dalam
sejarah manusia yang rapuh namun penuh potensi akan pembaruan Ilahi.

Relevansi Teologi Pengharapan di Era Post-Sekuler

Di tengah arus globalisasi, krisis identitas, dan kemajuan teknologi yang pesat,
umat manusia mengalami krisis eksistensial yang semakin kompleks. Era post-
sekuler ditandai dengan kembalinya peran agama ke ruang publik, namun juga
dengan munculnya kegamangan spiritual akibat relativisme nilai dan tekanan
eksistensial modern. Dalam konteks inilah, teologi pengharapan memainkan peran
penting sebagai respons iman terhadap ketidakpastian hidup yang dijalani umat
manusia. Harapan Kristen tidak hanya menjadi pelipur lara, tetapi juga menjadi
struktur makna yang memungkinkan individu memaknai penderitaan, kematian,
dan keterbatasan manusia secara transenden (Hehakaya et al., 2024). Harapan dalam
Kristus mengajarkan bahwa penderitaan bukan akhir dari segala-galanya, tetapi
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bagian dari partisipasi dalam karya penebusan Allah. Dalam situasi seperti pandemi,
konflik geopolitik, dan kecemasan ekologis, harapan menjadi kekuatan yang menjaga
manusia tetap utuh secara spiritual dan mental.

Narasi besar dalam era modernitas saat ini yang didominasi oleh rasionalisme,
sekularisme, dan sains, telah mengklaim bahwa manusia mampu membentuk masa
depan melalui kemajuan teknologi dan otonomi moral. Akan tetapi, realitas sejarah
menunjukkan bahwa narasi sekuler seringkali gagal menghadirkan keadilan,
kedamaian, dan makna hidup yang mendalam bagi umat manusia. Di titik inilah,
konsep terkait teologi pengharapan berfungsi sebagai kritik profetik terhadap era
post sekuler. Konsep pengharapan Kristen tidak bergantung pada kekuatan manusia
atau sistem dunia dengan segala kecanggihannya, melainkan pada janji Allah yang
transenden, menyelamatkan, dan juga menebus keberdosaan umat-Nya (Prianto &
Tampubolon, 2023). Harapan bukanlah bentuk eskapisme, tetapi menjadi kritik etis
terhadap struktur dunia yang gagal menghidupi nilai-nilai kerajaan Allah seperti
kasih, keadilan, dan rekonsiliasi. Teologi pengharapan juga menantang narasi
nihilisme dan absurditas yang berkembang dalam filsafat postmodern. Dengan
menempatkan pengharapan sebagai horizon eksistensial dan historis, teologi ini
menawarkan alternatif spiritual atas kehampaan narasi sekuler (Zizek, 2009). Konsep
teologi pengharapan dalam aspek kekristenan, menghadirkan Allah sebagai pusat
keberimanan hidup manusia sekaligus menjadikan Allah penolong Ketika berada
pada fase penderitaan hidup.

Pengharapan harus dipahami sebagai bentuk spiritualitas publik yang
terwujud dalam praksis sosial di era post-sekuler saat ini. Pengharapan di dalam
Kristen mendorong orang-orang untuk membangun solidaritas, menjaga keadilan,
dan juga memperjuangkan martabat manusia di tengah-tengah sistem sosial yang
tidak stabil(Simon, Yulianto, & Ronda, 2023). Dalam situasi ini, pengharapan
bertindak sebagai kekuatan moral dan spiritual yang mendorong transformasi sosial.
Harapan tidak netral secara sosial-politik, sebaliknya, itu transformatif dan
membantu mereka yang tertindas dan terpinggirkan. Gereja dan komunitas yang
beriman diminta untuk menjadi saksi dan agen pembaruan ditengah Masyarakat
yang plural. Karena itu, harapan adalah praktik iman yang dilakukan di ruang publik
dengan tujuan menciptakan solidaritas dan rekonsiliasi bagi siapapun.

Era post-sekuler ditandai oleh pluralisme agama dan worldview yang hidup
berdampingan dalam ruang publik yang sama. Dalam konteks ini, teologi
pengharapan memiliki relevansi dialogis, yaitu membangun jembatan spiritual lintas
iman melalui narasi harapan yang inklusif dan transformatif (Madung, 2021). Harapan
Kristen yang berakar pada janji keselamatan Allah tidak perlu diartikulasikan secara
eksklusif atau apologetik, tetapi sebagai undangan untuk membangun dunia yang
lebih manusiawi bersama komunitas lain. Harapan dalam kerangka ini menolak
kekerasan simbolik dari hegemoni agama atau sekularisme, dan justru membuka
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ruang etika bersama bagi penciptaan masa depan yang adil. Dalam pluralisme global
saat ini, spiritualitas harapan memungkinkan gereja hadir sebagai mitra dialog dan
bukan dominator kebenaran (Kim, 2015). Teologi pengharapan yang kontekstual dan
inklusif ini menjadi penting dalam menjawab kebutuhan spiritual umat manusia yang
lelah oleh dogma-dogma eksklusif dan ideologi-ideologi ekstrem (Elliot, 2020).
Dengan demikian, harapan menjadi narasi teologis yang membuka jalan rekonsiliasi,
baik dalam hubungan antarmanusia maupun antara manusia dan ciptaan Allah itu

sendiri.

Kontribusi Teologi Pengharapan bagi Kehidupan Kontemporer

Teologi pengharapan dalam konsep kekirstenan sangat penting, karena itu
merupakan sumber ketahanan iman dalam dunia modern yang penuh dengan
ketidakpastian akibat krisis ekonomi, bencana lingkungan, dan juga pergolakan
sosial-politik. Dalam teologi Kristen, pengharapan adalah keyakinan yang didasarkan
pada janji keselamatan Allah dalam Kristus, yang telah, sedang, dan akan terwujud
secara penuh. Ini berbeda dari konsep optimisme subjektif atau reaksi psikologis saat
menghadapi penderitaan (Ekeke & Eyo, 2016). Dalam kerangka ini, harapan
memungkinkan orang untuk tetap percaya bahkan dalam situasi yang tidak
menjanjikan. Konsep teologi pengharapan dalam Kristen adalah “energi eskatologis”
yang mengarahkan masa depan dan mengubah kehidupan manusia dengan kekuatan
dari yang akan datang (Lee, 2021). Menurut Myers dkk, harapan juga mendukung
iman yang tahan uji, terutama dalam situasi penderitaan dan ketidakadilan, karena ia
bergantung pada relasi yang setia dengan Allah daripada keadaan luar (Myers,
Polson, McGee, & Gillespie, 2019). Oleh karena itu, harapan menjadi kekuatan
transenden yang mendukung iman di dunia yang penuh keputusasaan.

Dengan semakin terdampaknya polarisasi identitas, konflik ideologis, serta kekerasan
sistemik, teologi pengharapan memiliki kontribusi signifikan sebagai dasar rekonsiliasi dan
perdamaian dalam ranah sosial. Harapan Kristen menawarkan horizon baru bagi hubungan
antar-manusia yang retak, yaitu melalui keyakinan bahwa Allah sedang dan akan membawa
dunia pada pemulihan total dalam kasih dan keadilan (Harold, 2022). Selain berdampak
secara personal dan sosial, teologi pengharapan juga memiliki dimensi etis yang kuat dalam
membentuk kesadaran kemanusiaan global. Dalam dunia yang dilanda krisis ekologis,
ketimpangan ekonomi, dan migrasi paksa, harapan Kristen tidak boleh terkurung dalam
spiritualitas individualistik, melainkan harus melahirkan komitmen etis terhadap keutuhan
ciptaan dan solidaritas lintas batas. Harapan terhadap langit dan bumi baru (Why. 21:1),
bukan alasan untuk bersikap pasif terhadap dunia kini, tetapi justru menjadi motivasi untuk
bertindak demi keadilan, keberlanjutan, dan perdamaian di bumi ini. Pengharapan akan
kebangkitan dan pembaruan ciptaan menggerakkan gereja untuk bekerja demi kesejahteraan
dunia sebagai bagian dari misi Allah. Harapan harus bersifat ekologis dan kosmik, karena
ciptaan yang menderita pun menantikan penebusan (Nothwehr, 2019). Maka, dalam
kerangka kemanusiaan global, harapan Kristen menjadi sumber etika universal yang
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membangun dunia berdasarkan nilai kasih, tanggung jawab, dan harapan transenden atas
masa depan yang lebih manusiawi.

KESIMPULAN

Artikel ini telah menguraikan bahwa teologi pengharapan memainkan peran krusial
dalam menjawab tantangan eksistensial, sosial, dan spiritual dalam dunia kontemporer yang
ditandai oleh ketidakpastian dan perubahan yang cepat. Dalam pembahasan mengenai era
post-sekuler dan krisis pengharapan, ditemukan bahwa meskipun otoritas religius
mengalami desakan akibat narasi sekularisme, manusia modern tetap haus akan makna dan
dimensi transenden. Kondisi ini justru menjadi ruang teologis baru bagi pengharapan Kristen
untuk tampil sebagai kekuatan iman yang meneguhkan, bukan hanya secara personal, tetapi
juga sosial. Selanjutnya, pada bagian konsep pengharapan dalam teologi Kristiani, ditegaskan
bahwa pengharapan memiliki akar yang kokoh dalam Alkitab, terutama dalam janji
eskatologis Allah tentang pembaruan seluruh ciptaan.

Dalam kerangka ini, pengharapan memiliki fungsi integratif dalam spiritualitas
Kristen dan memberikan kekuatan pastoral dalam menghadapi penderitaan. Harapan
Kristen mampu menjadi kritik konstruktif terhadap narasi sekuler yang nihilistik, dan
sekaligus membentuk spiritualitas publik yang mendorong partisipasi aktif umat dalam
kehidupan sosial. Oleh karena itu, teologi pengharapan menawarkan kerangka spiritual dan
etis yang relevan bagi umat beriman di tengah dunia yang plural dan tidak pasti. Selain itu,
diperlukan penelitian interdisipliner yang menghubungkan teologi pengharapan dengan
bidang psikologi trauma, serta ekoteologi, agar cakupan praksisnya semakin luas dan
aplikatif dalam kehidupan nyata.
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